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ABSTRAK

PT. Indonesia Power merupakan sebuah perusahaan BUMN
yang bergerak di bidang Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
Suralaya Power Generation Unit merupakan unit terbesar yang
dimiliki oleh PT. Indonesia Power karena memiliki tujuh buah unit
pembangkit dengan total kapasital 3400MW. Pada kesehariannya,
pegawai menggunakan aplikasi Maximo untuk membuat laporan
berupa Service Request jika terdapat aset dari unit pembangkit yang
mengalami kejanggalan. Setelah Service Request tersebut dinilai
sesuai dan dapat dikerjakan, maka Service Request tersebut akan di-
generate menjadi Work Order dimana terdapat rincian untuk
pengerjaan untuk aset yang dilaporkan tersebut. Dengan banyaknya
unit pembangkit yang ada, perusahaan akan kesulitan dalam
melakukan perawatan dari setiap aset yang terdapat dalam setiap
unitnya. Untuk mempermudah dalam perawatannya, dibutuhkan
penggambaran data yang sesuai terhadap unit pembangkit yang ada.
Penggambaran data tersebut dikerjakan menggunakan website google
colab dengan bahasa pemrograman python. Grafik yang dibuat antara
lain banyaknya Service Request dan Work Order setiap tahun, 10 aset
yang paling sering menjadi Service Request dan Work Order setiap
tahunnya, jenis Service Request dan Work Order yang paling banyak
dibuat, dan perbandingan antara Service Request yang selesai dengan
Service Request yang dibatalkan.

Kata kunci: Aset, Maximo, Perawatan, PLTU, Service Request,
Suralaya Power Generation Unit, Work Order.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

PT. Indonesia Power merupakan sebuah perusahaan BUMN
yang bergerak di bidang Pembangkit Listrik Tenaga Uap (PLTU).
Suralaya Power Generation Unit merupakan unit terbesar yang
dimiliki oleh PT. Indonesia Power yang terletak di ujung barat Pulau
Jawa, Provinsi Banten. Terdapat tujuh unit pembangkit pada Suralaya
PGU dengan total kapasitas terpasang sebesar 3400 MW.

Pada apikasi Maximo, pegawai dapat membuat sebuah Service
Request dimana mereka dapat membuat laporan ketika mereka
menemukan sebuah kejanggalan dalam aset pada unit pembangkit.
Kejanggalan tersebut dapat berupa tekanan atau suhu yang tidak tepat,
adanya kebocoran pipa, baut yang longgar, atau lantai yang licin.

Setelah pegawai membuat laporan berupa Service Request, data
tersebut dapat di-generate menjadi sebuah Work Order dimana
laporan tersebut akan dikerjakan pada waktu yang telah ditentukan
pada Work Order. Pada Work Order ini juga terdapat hal — hal yang
dibutuhkan serta hal — hal yang harus diwaspadai ketika menjalankan
perbaikan.

Dengan banyaknya unit pembangkit yang ada, perusahaan akan
kesulitan dalam melakukan perawatan dari setiap aset yang terdapat
dalam setiap unitnya. Untuk mempermudah dalam perawatannya,
dibutuhkan penggambaran data yang sesuai terhadap unit pembangkit
yang ada.

1.2  Tujuan

Tujuan dari kerja praktik ini adalah untuk menyelesaikan
kewajiban kuliah kerja praktik di Institut Teknologi Sepuluh

1



Nopember dengan bobot dua SKS. Selain itu, tujuan lainnya adalah
untuk menggambarkan dan menganalisa data Service Request dan
Work Order setiap tahunnya.

1.3 Manfaat

Dengan grafik yang akan dibuat, diharapkan dapat
memudahkan dalam pengambilan kebijakan terhadap hal yang
bersangkutan dengan Service Request dan Work Order.

1.4 Rumusan Masalah

Adapun rumusan masalah pada kerja praktik ini adalah
“Bagaimana hasil analisis dari Data Service Request dan Work
Order?”

1.5 Batasan Masalah

Batasan masalah dalam kerja praktik ini adalah Data Service
Request dan Data Work Order yang tersedia dimulai dari Januari 2018
hingga Juni 2022.

1.6 Lokasi dan Waktu Kerja Praktik

Kerja praktik ini dilaksanakan pada waktu dan tempat sebagai
berikut:

Lokasi : PT. Indonesia Power Suralaya

Alamat : Jalan Raya PLTU Suralaya, PO BOX 15 Cilegon —
Banten, Indonesia

Waktu -4 Juli 2022 — 29 Juli 2022

Hari Kerja : Senin - Jumat
Jam Kerja :07.00 WIB —16.00 WIB



1.7 Metodologi Kerja Praktik

Tahapan pengerjaan kerja praktik dapat dijabarkan sebagai
berikut:

1.7.1 Perumusan Masalah

Dalam tahap ini kami perlu mengetahui permasalahan apa saja
yang terjadi dan dapat diselesaikan atau dioptimasi. Lalu kami juga
perlu mengetahui semua kebutuhan dalam permasalahan tersebut.

1.7.2 Studi Literatur

Setelah ditentukan rumusan masalah mengenai sistem yang
akan dibuat, dilakukan studi literatur mengenai implementasinya.
Pada tahap ini dilakukan proses pencarian, pembelajaran, dan
pengumpulan informasi yang berkaitan dengan implementasi sistem
yang akan dibuat. Informasi dapat diperoleh dari internet ataupun dari
proyek sebelumnya yang serupa dan memungkinkan untuk
diimplementasikan.

1.7.3 Analisis dan Perancangan Sistem

Tahap ini meliputi penjelasan mengenai hasil dari studi literatur
yang dilakukan. Dari beberapa metode yang ditemukan saat literasi
dianalisa metode mana yang paling tepat dan efektif untuk digunakan
untuk menyelesaikan permasalahan. Ditentukan bahasa pemrograman
yang akan digunakan, serta batasan data yang akan digunakan,
sehingga dapat memunculkan hasil yang diharapkan.

1.7.4 Implementasi Sistem

Pada tahap ini dijelaskan implementasi program yang
digunakan pada proses pembuatan sistem perekaman dokumen yang
akan dibuat. Bagian ini meliputi penjelasan dari evaluasi Kinerja



aplikasi Maximo, dengan menggunakan bahasa pemrograman python
pada google colab.

1.7.5 Pengujian dan Evaluasi
Pengujian sistem yang dilakukan merupakan pengujian
terhadap grafik yang telah penulis buat.

1.7.6 Kesimpulan dan Saran
Pada bab ini, dipaparkan kesimpulan yang dapat diambil dan
juga saran dalam pengerjaan kerja praktik.

1.7 Sistematika Laporan

Laporan kerja praktik ini terdiri dari tujuh bab dengan rincian
sebagai berikut:

1.7.1 Bab | Pendahuluan

Pada bab ini dijelaskan tentang latar belakang permasalahan,
tujuan, waktu pelaksanaan, serta sistematika pengerjaan kerja praktik
dan juga penulisan laporan kerja praktik.

1.7.2 Bab 11 Profil Perusahaan

Pada bab ini, dijelaskan secara rinci tentang profil perusahaan
tempat kami melaksanakan kerja praktik, yakni PT INDONESIA
POWER SURALAYA.

1.7.3 Bab Il Tinjauan Pustaka

Pada bab ini, dijelaskan mengenai tinjauan pustaka dan literatur
yang digunakan dalam penyelesaian kerja praktik di PT INDONESIA
POWER SURALAYA.

1.7.4 Bab IV Implementasi Sistem



Bab ini berisi uraian tahap - tahap yang dilakukan untuk proses
implementasi sistem.

1.7.5 Bab V Pengujian dan Evaluasi
Bab ini berisi hasil uji coba dan evaluasi dari aplikasi yang telah
dikembangkan selama pelaksanaan kerja praktik.

1.7.6 Bab VI Kesimpulan dan Saran
Bab ini memaparkan kesimpulan dan saran yang didapat dari
proses pelaksanaan kerja praktik.
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BAB Il
PROFIL PERUSAHAAN

2.1 Sejarah Berdirinya PT.INDONESIA POWER
SURALAYA PGU

Pada waktu terjadinya krisis energi yang melanda dunia tahun
1973, terjadi embargo minyak oleh negara-negara arab terhadap
Amerika Serikat dan negara-negara industri lainnya dan disusul
keputusan OPEC (organisasi negara-negara pengeksor minyak) untuk
menaikkan BBM lima kali lipat. Belajar dari pengalaman, maka
pemerintah mencari sumber energi pengganti BBM. Sehingga salah
satu jalan yang ditempuh adalah pengalihan ke bahan bakar batubara.
Dalam rangka memenuhi peningkatan kebutuhan akan tenaga listrik
khususnya di pulau jawa sesuai dengan kebijaksanaan pemerintah
serta untuk meningkatkan pemanfaatan sumber energi primer dan
diversifikasi sumber energi primer untuk pembangkit tenaga listrik,
maka PLTU Suralaya dibangun dangan menggunakan batubara
sebagai bahan bakar utama yang merupakan sumber energi primer
kelima disamping energi air, minyak bumi dan panas bumi.

Sejarah berdirinya PT. Indonesia Power dimulai pada awal
tahun 1990-an, pemerintah indonesia mempertimbangkan perlunya
deregulasi pada sektor ketenagalistrikan. PT. Indonesia Power
merupakan salah satu anak perusahaan PT. PLN (persero) yang
dahulu bernama PLN Pembangkit Tenaga Listrik Jawa Bali (PJB ).

Diawali dengan berdirinya Paiton Swasta I, yang dipertegas
dengan dikeluarkannya Kepres No. 37 tahun 1992, tentang
pemanfaatan sumber dana swasta melalui pembangkit-pembangkit
listrik swasta, kemudian pada akhir tahun 1993 Menteri
Pertambangan dan Energi menerbitkan kerangka dasar kebijakan



(sasaran dan kebijakan sub sektor ketenaga listrikan) yang merupakan
pedoman jangka panjang restrukturisasi sektor ketenagalistrikan.

Sebagai tahap awal, pada tahun 1994 PLN diubah statusnya
dari perum menjadi persero. Setahun kemudian, tepatnya tanggal 3
Oktober 1995, PLN (persero) membentuk 2 anak perusahaan dengan
tujuan untuk memisahkan misi sosial dan misi komersial dari Badan
Usaha Milik Negara (BUMN), yaitu:

1. PT. Pembangkitan Tenaga Listrik Jawa-Bali yang berpusat di

Suralaya.

2. PT. Indonesia Power yang berpusat di Jakarta.

PT. Indonesia Power memiliki sejumlah unit pembangkit dan
fasilitas-fasilitas pendukungnya. Pembangkit - pembangkit tersebut
memanfaatkan teknologi modern berbasis komputer dengan
menggunakan beragam jenis enegi primer, air, minyak bumi,
batubara, gas alam dan sebagainya. Namun demikian, dari pembangit-
pembangkit tersebut adapula pembangkit yang termasuk paling tua di
Indonesia seperti PLTA Plengan, PLTA Ubrug, PLTA Ketenger dan
sejumlah PLTA lainnya yang dibangun pada tahun 1920-an dan
sampai sekarang masih beroperasi.

Kapasitas daya yang dimiliki pembangkit - pembangkit PT
Indonesia Power tersebar seperti pada tabel 2.1. Pada tabel tersebut,
unit pembangkit yang berada di Suralaya memiliki kapasitas yang
paling besar sebanyak 3400 MW.

Beropersinya PLTU Suralaya akan menambah kapasitas dan
keandalan tenaga listrik di pulau Jawa-Bali yang terhubung dalam
sistem interkoneksi se-Jawa dan Bali, dan juga untuk mensukseskan
program pemerintah dalam rangka untuk penganekaragaman sumber
energi primer untuk pembangkit tenaga listrik sehingga lebih
menghemat BBM, juga meningkatkan kemampuan bangsa Indonesia



Tabel 2.1 Kapasitas Terpasang per—UnitPembangkit

Unit Pembangkitan Kapasitas (MW)
Suralaya 3400
Priok 1348
Saguling 797
Kamojang 375
Mrica 309
Semarang 1608
Perak-Grati 864
Bali 381
Jawa-Madura-Bali 9082
Total Indonesia Power 9082

dalam menyerap teknologi maju, penyediaan lapangan Kerja,
peningkatan taraf hidup masyarakat dan pengembangan wilayah
sekitarnya sekaligus meningkatkan produksi dalam negeri. Berdirinya
PLTU Suralaya melalui tiga tahap, yaitu diantaranya adalah:

1.

Membangun dua unit PLTU vyaitu Unit 1 dan Unit 2 yang
masing-masing berkapasitas 400 MW. Dimana
pembangunannya dimulai pada bulan Mei 1980 sampai dengan
Juni 1985 dan telah beroperasi sejak tahun 1984, tepatnya pada
tanggal 4 April 1984 untuk Unit 1 dan 26 Maret 1985 untuk
Unit 2.

Membangun dua unit PLTU yaitu Unit 3 dan Unit 4 yang
masing-masing berkapasitas 400 MW. Dimana
pembangunannya dimulai pada bulan Juni 1985 sampai dengan

9



Desember 1986 dan telah beroperasi sejak 6 Februari 1989

untuk Unit 3 dan 6 November 1989 untuk Unit 4.
3. Membangun tiga PLTU, yaitu Unit 5, 6 dan 7 yang masing-

masing berkapasitas 600 MW. Pembangunannya dimulai sejak

bulan januari 1993 dan telah beroperasi pada Oktober 1996

untuk Unit 5, untuk Unit 6 pada April 1997 dan Oktober 1997

untuk Unit 7.

Dengan rincian tahapan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
Unit 1 hingga Unit 4 memiliki total kapasitas 1.600 MW dan Unit 5
hingga Unit 7 memiliki total kapasitas 1.800 MW. Sehingga total
kapasitas yang dimiliki oleh PLTU Suralaya adalah sebesar 3.400
MW.

Dalam pembangunannya secara keseluruhan dibangun oleh
PLN Proyek Induk Pembangkit Termal Jawa Barat dan Jakarta Raya
dengan konsultan asing dari Montreal Enginering Company
(Monenco) Canada untuk Unit 1 - 4 sedangkan untuk Unit 5 - 7 dari
Black & Veatch International (BVI) Amerika Serikat. Dengan
melaksanakan pembangunan proyek PLTU Suralaya dibantu oleh
beberapa kontraktor lokal dan kontraktor asing.

2.2 Visi, Misi, Motto, dan Tujuan PT. Indonesia Power

Sebagai perusahaan pembangkit listrik yang terbesar di
Indonesia dan dalam rangka menyongsong era persaingan global
maka PT. Indonesia Power mempunyai visi yaitu menjadi perusahaan
energi tepercaya yang tumbuh berkelanjutan. Untuk mewujudkan visi
ini PT. Indonesia Power telah melakukan langkah-langkah antara lain
melakukan  usaha dalam  bidang ketenagalistrikan  dan
mengembangkan usaha-usaha lainnya yang berkaitan, berdasarkan
kaidah industri dan niaga sehat, guna menjamin keberadaan dan
pengembangan perusahaan dalam jangka panjang.
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Dalam pengembangan usaha penunjang di dalam bidang
pembangkit tenaga listrik, PT. Indonesia Power telah membentuk
anak perusahaan yaitu PT. Cogindo Daya Bersama dan PT. Artha
Daya Coalindo. PT. Cogindo Daya Bersama bergerak dalam bidang
jasa pelayanan dan menejemen energi dengan penerapan konsep
cogeneration, energy outsourcing, energy efficiency assessment
package dan distributed generation. Sedangkan PT. Artha Daya
Coalindo bergerak dalam bidang perdagangan batubara sebagai bisnis
utamanya dan bahan bakar lainya yang diharapkan menjadi
perusahaan trading batubara yang menangani kegiatan terintegrasi di
dalam rantai pasokan batubara, selain kegiatan lainnya yang bernilai
tambah, baik sendiri maupun bekerjasama dengan pihak lain yang
mempunyai potensi sinergis.

2.2.1 Visi

“Menjadi  Perusahaan Energi Terbaik yang Tumbuh
Berkelanjutan”.

2.2.2 Misi

“Menyediakan Solusi Energi yang Andal, Inovatif, Ramah
Lingkungan dan Melampaui Harapan Pelanggaran”.

2.2.3 Kompetensi Inti

Operasi & Pemeliharaan Pembangkit Pengembangan Bisnis
Solusi Energi

2.2.4 Moto
“ Energy Of Things*
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2.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi yang baik sangat diperlukan dalam suatu
perusahaan, semakin besar perusahaan tersebut semakin kompleks
organisasinya. Secara umum dapat struktur organisasi PT. Indonesia
Power Suralaya PGU, secara struktural pucuk pimpinannya dipegang
oleh seorang General Manager yang dibantu oleh Deputy General
Manager dan Manager Bidang. Adapun secara lengkap, struktur
organisasi PT Indonesia Power Suralaya PGU diperlihatkan pada
Gambar 2.1.

- [ MANAJER PEMELIHARAAN g RS

GENERAL MANAGER
T ] DY
GENERALMANAGER (ENERALMANAGRR GENERALMANAGER
DANOPERASI N ENERGIPRIMER
PEMELIHARAAN -
. S—— e —AHUAUDT
i 5] i MANAJER || MANAJER PERENCANAAN DAN ' v
L DVEVIOH BNERGIPRMER AR BTV
H | vanaer MANUER VIAATER
UNIT$7 SISDANKEUANGAN PENYALURAN ENERGI PRIMER| K3 MUTUDAN
INGKUNGAN
& | MANAJER PEMELIHARAN L -1 MANAJER LOGISTIK] MANAJER
ms7
| VANAGER ENGINEERING DAY

.| MANAJER OPERASI DAN
PEMELIHARAAN UNIT §
L AHU

Gambar 2.1 Struktur Organisasi PT. Indonesia Power Suralaya PGU
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2.4  Lokasi dan Lay Out PLTU Suralaya

PLTU Suralaya terletak di Desa Suralaya, Kecamatan Pulau
Merak, Banten, yaitu 20 km ke arah barat dari Jakarta menuju
pelabuhan ferry Merak dan 7 km ke arah utara dari pelabuhan Merak
sebagaimana ditunjukkan oleh Gambar 2.2.

Luas area PLTU Suralaya adalah + 254 ha, yang terdiri:
Gedung sentral seluas 30 ha.

Ash Valley seluas 8 ha

Coal yard seluas 20 ha

Tempat penyimpanan alat-alat berat seluas 2 ha

Switch yard seluas 6,3 ha

Gedung kantor seluas 0,3 ha

Gambar area yang lebih rinci dapat dilihat pada Gambar 2.3
dimana menunjukkan denah dari PLTU Suralaya.

o Uk wbhE

Gambar 2.2 Lokasi PLTU Suralaya

Sumber : “Aditia Patria Warman, 2007, Suralaya Power Plant. (online),
http://www.lightstalkers.org/images/show/283599”
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Gambar 2.3 Denah PLTU Suralaya

Sumber : “Lay Out PLTU Suralaya, (online),
http://www.suralaya.com/layout.html|”

2.3 Makna Bentuk dan Logo

Logo mencerminkan identitas dari PT. Indonesia Power
sebagai Power Utility Company terbesar di Indonesia. Logo PT.
Indonesia Power (Gambar 2.4) memiliki arti dari setiap bentuk dan
juga warnanya.

2.3.1 Bentuk

1. INDONESIA dan POWER ditampilkan dengan menggunakan
dasar jenis huruf futura book/reguler dan futura bold
menandakan font yang kuat dan tegas.
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2.3.2

NDONESIA
% PUWER

Gambar 2.4 Logo PT. Indonesia Power
(Sumber: Data Perusahaan, 2019)

Aplikasi bentuk kilatan petir pada huruf “O” melambangkan
“TENAGA LISTRIK” yang merupakan lingkup usaha utama
perusahaan.

Titik/bulatan merah diujung kilatan petir merupakan simbol
perusahaan yang telah digunakan sejak masih bernama PT.
PLN PJB I. Titik ini merupakan simbol yang digunakan di
sebagian besar materi komunikasi perusahaan. Dengan simbol
yang kecil ini, diharapkan identitas perusahaan dapat langsung
terwakili.

Warna
Merah
Merah, diaplikasikan pada kata INDONESIA, menunjukkan

identitas yang kuat dan kokoh sebagai pemilik sumber daya untuk
memproduksi tenaga listrik, guna dimanfaatkan di Indonesia dan juga
diluar negeri.

2.

Biru
Biru diaplikasikan pada kata POWER. Pada dasarnya warna

biru menggambarkan sifat pinta dan bijaksana, dengan aplikasi pada
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kata POWER, maka warna ini menunjukkan produk tenaga listrik
yang dihasilkan di perusahaan memiliki ciri-ciri:

1. Berteknologi tinggi

2. Efisien

3. Aman

4 Ramah lingkungan
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BAB Il1
TINJAUAN PUSTAKA

3.1 Service Reequest

Sesuai dengan namanya, Service Request adalah sebuah
permintaan layanan tertentu yang melibatkan berbagai aset ataupun
lokasi di suatu perusahaan. Misalnya, dalam satu perusahaan
terjadinya sebuah kebocoran pada suatu lokasi dan seorang pekerja
meminta bantuan dengan mengisi Service Request tersebut (IBM,
2020).

Pada aplikasi Maximo, permintaan ataupun keluhan yang
terjadi pada sekitar PT. Indonesia Power PLTU PGU Suralaya ini,
seorang karyawan yang memiliki akses internet dapat melaporkan
keluhan dengan mengisi Service Request. Pengisiian Service Request
perlu diisikan hal — hal yang mendetail, seperti pelapor, kepada bagian
apa keluhan tersebut ditujukan, serta keluhan apa saja yang
ditemukan.

3.2 Work Order

Work Order merupakan sebuah perintah kerja yang dapat
dibuat untuk mengelola pekerjaan berdasarkan keluhan yang sudah
disampaikan oleh pengguna. Dalam pembuatan Work Order, tentunya
perlu adanya pemikiran tentang penentuan aset — aset dan biaya terkait
serta dengan membuat Work Order dapatlah memikirkan tentang
bagaimana memulai sebuah proses manajemen pemeliharaan dan
membuat catatan tentang apa saja pekerjaan yang diminta (IBM,
2021).

Dalam pembuatan Work Order juga perlu memikirkan dalam
penentuan jenis pekerja, tenaga kerja, serta alat apa saja yang
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diperlukan untuk dapat menyelesaikan dalam masalah yang sudah
dijabarkan pada Service Request.

3.3 Python

Python merupakan bahasa pemograman interpretatif
multiguna. Bahasa pemograman Python pertama kali dikembangkan
pada tahun 1991 oleh Guido van Rtosum, seorang programmer
Belanda. Filosofi desain Python ini menekankan keterbacaan kode
dengan menggunakan spasi putih yang signifikan. Konstruksi bahasa
dan pendekatan berorientasi objek bertujuan untuk membantu
pemogram menulis kode yang jelas dan logis (Arifudin, 2019). Oleh
karena itu, Python dapat dikatakan sebagai bahasa pemograman
tingkat tinggi, maksudnya sintaks yang digunakan pada Python ini di
desain semirip mungkin dengan bahasa manusia. Sehingga dalam
pembelajaran bahasa Python dapat lebih mudah, cepat, dan
menyenangkan.

Python sendiri merupakan bahasa pemograman yang telah
popular serta banyak digunakan pada Data Analysis, para Software
Engineers, dan Data Scientist dalam mengoperasikan pembangunan
di salah satu aplikasi serta menggali secara lebih mendalam pada
machine learning (I. C. Host, 2020).

Tidak hanya itu, bahasa pemograman Python hampir dipakai
dalam berbagai bidang seperti program CLI, GUI (desktop), Aplikasi
Mobile, Web, 10T, Game hingga Program yang digunakan untuk
Hacking.

3.4 NumPy

NumPy (Numerical Python) adalah library Python yang
berfokus pada scientif computing atau bagian dari ilmu komputer
yang berfokus dalam pengembangan model matematika dan teknik
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analisa kuantitatif untuk memecahkan masalah yang muncul baik di
ilmu komputer sendiri maupun di bidang lainnya. Pembentukan suatu
objek N-dimesional array merupakan salah satu kemampuan yang
dimiliki oleh NumPy. Objek yang dimaksud merupakan ebuah objek
yang mirip dengan list pada bahasa pemograman Python (Rohman,
2019).

Selanjutnya, Kelebihan dari penggunaan NumPy array
dibandingkan dengan list yang ada pada Python yakni penggunaan
konsumsi memori yang lebih rendah dan waktu proses yang lebih
cepat. NumPy juga menawarkan kita dalam memfasilitasi aljabar
linear, terutama pada operasi vektor (array satu dimensi) dan matriks
(array dua dimensi). Kekurangan yang terjadi pada list yang ada pada
bahasa pemograman Python yakni tidak sepenuhnya mendukung
dalam kemudahaan dan keserdeganaan komputasi ilmiah. Misalnya,
ketika kita melakukan sebuah operasi penjumlahan pada dua list yang
berbeda (Gambar 3.1).

In [1]: # List pada python

]

= [1,’), 3
= [4, 5, 6]
b

v oo

+
ue[1]s [1; 2, 3; 45 5,.6]
# penjumlahan dilakukan iterasi
result = []

for first, second in zip(a, b):

result.append(first + second)
result

ut[2]: [5, 7, 9]

Gambar 3.1 Operasi Penjumlahan 2 List

Ketika melakukan proses penambahan pada setiap elemen list
a dan list b, maka nantinya akan menghasilkan penggabungan kedua
list tersebut. Hasil tersebut tentu tidak akan seperti apa yang
diharapkan, jadi perlu adanya penggunaan for untuk menambahkan
setiap elemen ke list a dan list b. Proses penjumlahan dengan
menggunakan metode for tersebut akan menghasilkan beberapa
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kerugian, yakni membutuhkan waktu yang lama yang akan berimbas
tidak efisiennya dari sisi penulisan code tersebut.

3.5 Pandas

Pandas (Python for Data Analysis) merupakan sebuah librari
open source berlisensi BSD yang menyediakan struktur data dan
analisa data yang mudah digunakan dan memiliki kekuatan yang
besar untuk penggunaan bahasa pemograman Python. Berdasarkan
hal tersebut, librari Pandas merupakan librari yang dapat menganlisa
data karena memiliki struktur data yang diperlukan untik
membersihkan data mentah ke dalam sebuah bentuk yang sangat pas
untuk analiis yakni berbentuk tabel (Rohman, 2019).

Pandas menawarkan dua struktur data yang berbeda namun
memiliki fungsi yang sama yakni akan berguna untuk dapat
memanipulasi data. Struktur data yang dimaksud yakni Series dan
DataFrame. DataFrame merupakan sebuah sturktur data dasar pandas
yang merupakan sebuah koleksi kolom berurutan dengan nama dan
jenis berbentuk tabular. Sedangkan Series merupakan sebuah objek 1-
dimensi yang berisi sequence nilai dan berasosiasi dengan indeks.

3.6 Seaborn

Untuk dapat membuat sebuah grafik pada Python
diperlukannya sebuah library bernama Seaborn. Seaborn dibangun
sebagai anak dari matplotlib dan berintegrasi dengan kuat pada
struktur data Pandas. Seaborn juga merupakan sebuah librari yang
dapat membantu programmer untuk melakukan eksplorasi data guna
untuk lebih memahami sebuah data (Seaborn, 2021).

Karena Seaborn ini sangat bergantung pada hal — hal yang
berhubungan dengan Python, seperti versi bahasa pemograman
Python, NumPy, SciPy, Pandas, Matplotlib. Oleh karena itu, librari
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yang berhubungan dengan Python ini sudah terinstall pada direktori
kerja Python. Hal yang paling awal untuk menggunakan Seaborn ini
ialah melakukan import-ing librari Numpy dan Pandas. Kedua librari
tersebut merupakan librari yang sangat sering ditemykan untuk dapat
mengelola dataset yang bersifat relasional atau berbentuk tabel.
Perintah untuk melakukan hal tersebut yakni:

import pandas as pd
import numpy as np

Setelah melakukan import untuk kedua librari di atas.
Selanjutnya, lakukan import Matplotlib sebagai induk dari librari
Seaborn. Kemudian dilanjutkan dengan Seaborn itu sendiri.

import matplotlib.pyplot as plt
import seaborn as sns

Untuk dapat membedakan hasil grafik dari penggunaan librari
Matplotlib dan Seaborn dapat dibedakan dengan membuat sebuah bar
plot sederhana. Gambar 3.2 menunjukkan cara membuat sebuah
barplot menggunakan matplotlib dengan hasil yang ditunjukkan oleh
Gambar 3.3. Sedangkan Gambar 3.4 menunjukkan cara membuat
barplot menggunakan seaborn dengan hasil yang ditunjukkan oleh
Gambar 3.5.

saldo = [7

plt.bar(nama, saldo)
plt.show()

Gambar 3.2 Pembuatan barplot dengan menggunakan matplotlib
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Gambar 3.3 Hasil Barplot matplotlib

Gambar 3.4 Penggunaan Barplot Seaborn
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Gambar 3.5 Hasil Barplot Seaborn
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Dengan menggunakan Seaborn, data dapat dimengerti dengan
adanya perbedaan warna batang setiap isian yang berada pada data
tersebut.

3.7 Matplotlib

Matplotlib adalah suatu package pada python yang dapat
mengelola grafis dua dimensi yang biasa digunakan untuk
pengembangan aplikasi, interactive scripting, dan image generation
pada berbagai antarmuka pengguna dan sistem operasi (Hunter, J. D.,
2007).

Visualisasi dari matplotlib merupakan gambar sebuah grafik
yang terdiri dari satu sumbu atau lebih. Terdiri dari sumbu x dan
sumbu y serta data yang direpresentasikan menjadi warna dan
penanda (seperti lingkaran, garis, dan poligon).

Gambar yang dihasilkan oleh matplotlib tersusun dari elemen
— elemen yang ketika digabungkan akan membentuk sebuah gambar
yang utuh yang dapat dilihat pada Gambar 3.6 (Rougier, N. P., 2021).
Sering kali elemen — elemen tersebut tidak dibuat secara eksplisit oleh
pengguna tetapi berasal dari berbagai macam plot command. Ketika
ingin menampilkan sebuah gambar grafik yang dibuat, matplotlib
harus membuat elemen — elemen tersebut terlebih dahulu (Gambar
3.6). Elemen — elemen tersebut antara lain:

1. Figure dapat diartikan sebagai tempat dari grafik yang akan
dibuat sehingga kita dapat menentukan ukuran dari figure
tersebut serta warna latar.

2. Axes merupakan area dimana data akan diberikan. Disebut juga
sebagai subplot. Setiap figure dapat memiliki lebih dari satu
axes dan setiap axes biasanya diapit oleh empat sudut yang
disebut spines. Setiap spines dapat diisi oleh major dan minor
ticks, tick labels, dan label.
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Axis merupakan spines yang telah diisi. Axis horizontal disebut
dengan xaxis dan vertikal disebut dengan yaxis. Setiap xaxis
dan yaxis terdiri dari spines, major and minor ticks, major and
minor tick labels, dan axis label.

Spines merupakan garis yang menghubungkan axis tick marks
dan mencatat batasan dari area data.

Artist merupakan semua yang terdapat didalam gambar.
Termasuk figure, Axes, dan Axis Object.

Ar.ny of a figure
4
| Title —— Brie sitnal
Major tick — :I
@ Legend

Minor tick o

Major tick label

s label

Y axis label

Spines

Figure Line
i Axes (line plot)

T T T T T T T T T T
025( 050 J075 5 135 150 113 5 225 250 275 :,Il 325 350 375

4
s label
Minor tick label Made with http:#/matpl
X axis label

Gambar 3.6 Visualisasi Matplotlib oleh Nicolas P. Rougier
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3.8 Google Colab

Google Colab atau biasa dikenal dengan sebutan Colab ini
merupakan sebuah produk dari Google Research yang merupakan
executable document yang dapat digunakan untuk menyimpan, serta
membagikan program yang telah ditulis melalui Google Drive. Sistem
yang ditawarkan pada Google Collab ini sangat mirip dengan
penggunaan Jupyter Notebook. (Kusuma, 2020).

Colab merupakan cloud-based runtime yang dapat dijalankan
dengan menggunakan browser seperti Chrome, Firefox dan Safari.
Google Colab juga memungkinkan untuk menjalankan kode Python
tanpa harus memerlukan proses instalasi dan setting lainnya pada
komputer pribadi (Canesche, M., dkk. 2021). Hal ini akan diserahkan
kepada Cloud. Colab juga akan menawarkan berbagai fungsionalitas
yang dimiliki oleh Python serta Colab juga menawarkan beberapa
pemanfaatan buit-in library. Selain itu, layanan Colab ini diberikan
secara gratis dengan hanya memiliki satu akun Google saja dapat
memakainya secara cuma — cuma.

Dengan memiliki akun Google, kode pada Colab dapat
dieksekusi pada mesin virtual tersendiri. Namun, terdapat kelemahan
yang ditawarkan pada Colab ini yakni pihak Google tentunya
melakukan pengaturan ataupun pembatasan dalam penggunaan
Colab. Oleh karena itu, mesin virtual nantinya akan dapat berhenti
jika user ataupun programmer berada dalam posisi idle atau posisi
tidak melakukan apa — apa dalam rentang waktu tertentu. Selanjutnya,
terdapat waktu maksimum untuk menjalankan Notebook saat ini
dilaporkan selama maksimum 12 jam.
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BAB IV
IMPLEMENTASI SISTEM

4.1 Menyambungkan ke Google Drive

Pertama, kami menyambungkan notebook yang dibuat pada
google colab ke google drive agar dapat memuat data yang
dibutuhkan.

from google.colab impor

drive.mount('/content/drive"’
Kode Sumber 4.1 Menyambungkan ke Google Drive

4.2 Import Library

Langkah selanjutnya adalah melakukan import libraries yang
digunakan agar mendapatkan hasil output yang diharapkan.

pandas as pd
matplotlib.pyplot as plt

numpy as np
seaborn as sns

Kode Sumber 4.2 Import Libraries

4.3 Memuat Data dari Google Drive

Setelah tersambung, kemudian data dapat dimuat dalam google
colab. Terdapat dua buah data yang kami muat, yaitu Data Service
Request dan Data Work Order.
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root =
sr_file

wo_file

Kode Sumber 4.3 Memuat Data SR dan WO
4.4 Memunculkan Dataframe

Untuk menampilkan dataframe dalam bentuk tabel, kami
menggunakan fungsi yang disediakan oleh library pandas yaitu
pandas.read_excel().

df_sr = pd.read_excel(sr_file, engine="op

df_sr.head()
Kode Sumber 4.4 Menampilkan Dataframe SR

df_wo = pd.read_excel(wo_file, engine='ope

df_wo.head ()

Kode Sumber 4.5 Menampilkan Dataframe WO

Kode sumber tersebut menghasilkan keluaran seperti pada
Gambar 4.1 dan Gambar 4.2. Gambar 4.1 menunjukkan tabel dari
lima data teratas dari data Service Request dan Gambar 4.2
menunjukkan lima data teratas dari data Work Order yang telah
dimuat sebelumnya.

Tabel 4.1 Tabel Data Service Request
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Tabel 4.2 Tabel Data Work Order

4,5 Banyaknya Service Request dan Work Order Setiap Tahun

Pada grafik pertama, akan menunjukkan jumlah Service
Request dan Work Order dari Januari 2018 hingga Juli 2022.

.dt.day
]-dt.month

year_count = pd.DataFrame(df_
year_count = year count.re

ar_count[
_count[

fig, ax = plt.subplots(figs

sns.barplot(x, y, ax=ax)

] df_wo[ df ' t dt.day
df_wo[ df_wo .dt.month

year_count = pd.DataFrame(df wo.groupb
year_count = year count.reset index

sns.barplot(x, y, ax=ax)

Kode Sumber 4.7 Menghitung Banyaknya WO Setiap tahun

Sebelum kami membuat grafik menggunakan seaborn, data
Service Request dan Work Order dimanipulasi terlebih dahulu karena
adanya perbedaan sistematika penulisan pada kolom yang memiliki
tipe data Date, sehingga yang seharusnya penulisan tanggal adalah
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“YYYY-MM-DD” menjadi “YYDD-MM-YY”. Sebagai contoh,
yang seharusnya “2018-09-05” menjadi “2005-09-18”. Oleh karena
itu, kami menambahkan sebuha kolom baru “Year” dan ‘“Month”
untuk memisahkan tahun dan bulan dari setiap data. Setelah itu kami
melakukan query berupa groupby untuk menghitung banyaknya
Service Request dan Work Order setiap tahunnya menggunakan
kolom “Year”. Lalu kami membuat grafik menggunakan library
seaborn dimana x-axis adalah tahun dan y-axis adalah jumlah Service
Request maupun Work Order.

Dengan menggunakan Kode Sumber 4.6, kami dapat
menampilkan jumlah Service Request setiap tahunnya (Gambar 4.1)
dan Kode Sumber 4.7 untuk menampilkan jumlah Work Order setiap
tahunnya (Gambar 4.2).

<matplotlib.axes. subplots.AxesSubplot at @x7f8787eblboe>

6000

2000

19 20 21

Gambar 4.1 Jumlah SR Setiap Tahun
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<matplotlib.axes. subplots.AxesSubplot at Bx7f877182e318>

Gambar 4.2 Jumlah WO Setiap Tahun

Pada Gambar 4.1, kita dapat melihat bahwa setiap tahunnya
Service Request mengalami peningkatan. Terlebih pada tahun 2020
yang mengalami peningkatan yang cukup signifikan.

Pada Gambar 4.2, kita dapat melihat bahwa peningkatan yang
signifikan pada Work Order terjadi pada tahun 2019 dan cukup stabil
hingga tahun 2021.

4.6 Aset yang sering Menjadi Service Request dan Work Order

Grafik selanjutnya merupakan grafik yang menampilkan
sepuluh aset — aset PT. Indonesia Power Suralaya yang paling sering
menjadi Service Request dan Work Order pada aplikasi Maximo.

Pertama, Kami melakukan pemisahan pada dataframe untuk
setiap tahunnya terlebih dahulu. Sehingga kita memiliki Dataframe
Service Request pada tahun 2018, 2019, 2020, 2021, dan 2022 secara
terpisah. Begitu pula untuk Dataframe Work Order. Setelah terpisah,
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kami melakukan query untuk menjumlahkan aset — aset tersebut
menggunakan groupby pada setiap tahunnya. Kami menggunakan
lima axes pada grafik untuk dapat secara langsung membandingkan
aset tersebut setiap tahunnya. Kami juga membatasi banyaknya aset
yang ditampilkan yaitu sepuluh aset karena aset — aset itu sendiri
memiliki banyak data sehingga grafik tidak akan mencukupi
keseluruhan aset.

Dengan menggunakan Kode Sumber 4.8, didapatkan hasil
berupa sepuluh aset yang paling sering menjadi Service Request pada
setiap tahunnya (Gambar 4.3) dan dengan menggunakan Kode
Sumber 4.9, didapatkan hasil berupa sepuluh aset yang paling sering
menjadi Work Order pada setiap tahunnya (Gambar 4.4).

Kode Sumber 4.8 Menampilkan 10 Aset yang Paling Sering Menjadi SR
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Kode Sumber 4.9 Menampilkan 10 Aset yang Paling Sering Menjadi WO
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Gambar 4.3 Grafik 10 Aset yang Paling Sering Menjadi SR

Dari Gambar 4.3, kita mengetahui bahwa aset terbanyak yang
menjadi Service Request selalu berganti setiap tahunnya. Dapat kita
lihat pada tahun 2018, Unit 1 — 4 lebih sering masuk kedalam sepuluh
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aset yang sering menjadi Service Request dibandingkan dengan Unit
5 — 7. Begitu pula pada tahun 2019, 2020, 2021, dan 2022.

&

Gambar 4.4 Grafik 10 Aset yang Paling Sering Menjadi WO

Dari Gambar 4.4, kita mengetahui bahwa pada tahun 2018
hingga 2021 yang paling menjadi Work Order adalah Unit itu sendiri.

4.7  Jenis Service Request dan Work Order

Dalam data Service Request dan Work Order, terdapat banyak
jenis dari tiap data. Grafik ini bertujuan untuk memvisualisasikan
jenis tersebut.

Kami membuat dua axes pada grafik untuk memisahkan grafik
untuk setiap tahunnya dengan grafik secara total. Kami menggunakan
groupby untuk mendapatkan jumlah jenis dari Service Request dan
Work Order. Setelah itu menggunakan barplot untuk
memvisualisasikannya. Untuk grafik yang menampilkan setiap
tahunnya, kami menggunakan countplot dengan x-axis adalah tahun
dan y-axis adalah jumlahnya dengan pembedanya adalah jenis Service
Request maupun Work Order.

Dengan menggunakan Kode Sumber 4.10, kami dapat
menampilkan grafik jumlah Service Request berdasarkan jenisnya
secara keseluruhan (Gambar 4.5) serta jumlah Service Request
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berdasarkan jenisnya setiap tahun (Gambar 4.6). Sedangkan dengan
Kode Sumber 4.11, kami dapat menampilkan grafik jumlah Work
Order berdasarkan jenisnya secara keseluruhan (Gambar 4.7) dan
grafik jumlah Work Order berdasarkan jenisnya setiap tahun (Gambar
4.8).

[ 1 fig, ax = plt.subplots{2, 1, figsize = (5,18))

type_count = pd.DataFrame(df_ sr.groupby('s
type_count = type count.sort_values(by=['c 1, as
type_count = type count.reset_index().rename(columns={"1

sns.barplot(y=type_count[’ t'], x=type_count[ 'SR Type']. ax=ax[@])
ax[e].title.set_text(" 1)

sns.countplot(x data=df_sr, hue="SR Type", ax=ax[1])
ax[1].title.set_text(’

[ 1 fig, ax = plt.subplots(2, 1, figsize = (15,15))

work_type = pd.DataFrame(df_wo.groupby( llor
work_type = work type.reset_index().rename(colu

sns.barplot{y=-work_type[ 1t ], x=work_type[ Work Type'], ax=ax[@])
ax[@].title.set text( Total')

sns.countplot data=df_wo, hue= 2", ax=ax[1]}
ax[1].title.set_t ’ )

Kode Sumber 4.11 Menampilkan total WO setiap jenisnya

Dengan adanya grafik seperti Gambar 4.5, kita dapat
mengetahui bahwa Service Request jenis CD merupakan jenis Service
Request yang paling banyak yang berarti banyak aset yang mengalami
kerusakan sehingga aset tersebut harus diganti. Sementara untuk jenis
FLM yang berarti ada ketidak sesuaian pada aset tersebut tetapi tidak
membuat Unit berhenti bekerja. Untuk CM sendiri berarti ada ketidak
sesuaian pada Unit maupun aset yang membuat Unit tersebut berhenti
bekerja tetapi tidak perlu mengganti aset yang membuat Unit tersebut
berhenti bekerja.

35



Pada Gambar 4.6, kita dapat melihat bahwa Service Request
jenis CD merupakan jenis yang paling banyak setiap tahunnya. Untuk
jenis FLM mengalami peningkatan terus — menerus hingga tahun
2021. Sementara jenis CM meningkat untuk tahun 2019 dan
kemudian menurun pada 2020 dan 2021.

Kemudian untuk Gambar 4.7, kita dapat mengetahui bahwa
Work Orderi jenis PM merupakan yang terbanyak sehingga kita
mengetahui bahwa tindakan preventif sudah dilakukan untuk
mencegah adanya kerusakan yang lebih besar untuk sebuah aset.
Work Order jenis PM bukan merupakan Work Order yang dibuat
berdasarkan Service Request. Untuk jenis CD merupakan jenis yang
dibuat berdasarkan Service Request yang telah disetujui yang berarti
terdapat kerusakan pada sebuah aset.

Pada Gambar 4.8, kita dapat melihat Work Order jenis PM
selalu paling banyak setiap tahunnya yang selalu diikuti oleh jenis
CD.

Total
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Gambar 4.5 Grafik Total SR Setiap Jenisnya
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Each Year
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Gambar 4.6 Grafik Total SR Setiap Tahun Berdasarkan Jenisnya
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Gambar 4.7 Grafik Total WO Setiap Jenisnya
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Each Year
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Gambar 4.8 Grafik Total WO Setiap Tahun Berdasarkan Jenisnya

4.8 Perbandingan Service Request yang Selesai dengan Service
Request yang dibatalkan

Pada Service Request terdapat beberapa data yang dibatalkan
dengan alasan duplikasi data atau Service Request yang dilaporkan
sudah pernah dilaporkan sebelumnya.

Pada grafik ini juga kami menggunakan dua axes untuk
memisahkan grafik setiap tahunnya dengan grafik secara total. Kami
menggunakan groupby untuk mendapatkan jumlah setiap status dari
Service Request.

[ 1 fig, ax = plt.subplots(2, 1, figsize = (5,18))

int = pd.DataFrame(df_sr.groupb ").si
int = status_count.reset_index().rename(colum

, X=status_count['S

*, hue="Status", ax=ax[1])

Kode Sumber 4.12 Menampilkan jumlah SR berdasarkanStatus

Dengan menggunakan Kode Sumber 4.12, didapatkan grafik
seperti pada Gambar 4.9 dan 4.10. Pada Gambar 4.9, menunjukkan
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data Service Request yang telah selesai (closed) dan dibatalkan
(cancel). Sedangkan pada Gambar 4.10 merupakan grafik Service
Request setiap tahun berdasarkan statusnya. Dengan adanya Gambar
4.10 kita mengetahui bahwa Service Request yang selesai dan
dibatalkan selalu meningkat setiap tahunnya.

Total
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Gambar 4.9 Grafik Total SR Berdasarkan Statusnya
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Gambar 4.10 Grafik Total SR Setiap Tahun Berdasarkan Statusnya
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BAB V
EVALUASI

Bab ini menjelaskan tahap uji coba dan evaluasi yang
dilakukan terhadap grafik yang telah dibuat.

5.1 Tujuan Pengujian

Pengujian dilakukan terhadap grafik untuk menguji kesesuaian
dan ketepatan grafik dari data yang telah diberikan oleh PT. Indonesia
Power Suralaya.

5.2  Kiriteria Pengujian

Penilaian atas pencapaian tujuan pengujian grafik didapatkan
dengan memperhatikan kesesuaian grafik dengan Data Service
Request dan Data Work Order.

5.3  Skenario Pengujian

Skenario pengujian melibatkan seorang pembimbing lapangan
yaitu Bapak Denny Wahyudi untuk mencocokkan grafik yang telah
dibuat dengan data yang telah diperoleh oleh PT. Indonesia Power
Suralaya.

Pengujian dilakukan terhadap semua grafik yang telah dibuat
sebagai berikut:

1. Jumlah Service Request dan Work Order pada grafik dinilai
sesuai dengan data yang dimiliki oleh pembimbing lapangan.
Service Request mengalami peningkatan setiap tahunnya
(Gambar 5.1). Untuk Work Order sendiri terdapat peningkatan
yang cukup besar pada tahun 2019 dan cukup stabil pada tahun
2020 hingga tahun 2021 (Gambar 5.2).
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Gambar 5.1 Pengujian Grafik Jumlah SR

18 19 20 21
Year

Gambar 5.2 Pengujian Grafik Jumlah WO

Aset — aset yang sering menjadi Service Request dan Work
Order dinilai sesuai dengan data yang ada dapat dilihat pada
Gambar 5.3 dan Gambar 5.4. Perbedaan aset pada Service
Request dan Work Order terjadi karena pada Data Work Order,
aplikasi mencatat bahwa kerusakan pada beberapa komponen
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unit merupakan kerusakan pada unitnya itu sendiri. Sehingga
pada Data Work Order aset yang paling sering menjadi Work
Order adalah unit pembangkitnya itu sendiri.

ot G RS

Gambar 5.3 Pengujian Aset yang Sering Menjadi SR

Em
. .
1, H

f,; FITTTITFF 4
s;;‘éﬁ’:’!{{.{f" L
FECeffisty &6
¢

é ; f‘f*f g{ 5

- —

Gambar 5.4 Pengujian Aset yang Sering Menjadi W

Grafik selanjutnya merupakan grafik yang menunjukkan
banyaknya Service Request dan Work Order untuk masing —
masing jenisnya. Untuk Service Request, sesuai dengan data
yang dimiliki olen pembimbing lapangan bahwa jenis CD
merupakan jenis Service Request yang paling banyak karena
maintenance untuk aset merupakan kegiatan yang paling sering
dilakukan (Gambar 5.5). Untuk Work Order sendiri jenis PM
merupakan yang paling banyak karena jenis PM tidak perlu di-
generate terlebih dahulu dari Service Request. Jenis PM
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merupakan tindakan preventif untuk mencegah kerusakan
(Gambar 5.7). Gambar 5.6 merupakan rincian pertahun dari
setiap jenis Service Request dan Gambar 5.8 merupakan rincian
pertahun dari setiap jenis Work Order.
Total
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Gambar 5.6 Pengujian Grafik Total SR setiap tahun berdasarkan jenisnya
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Gambar 5.8 Pengujian Grafik Total WO setiap tahun berdasarkan jenisnya

4,

Pada grafik perbandingan pada status Service Request, status
closed lebih banyak dari pada cancel karena Service Request
yang cancel merupakan data yang dianggap sama atau pernah
diinput sebelumnya. Sedangkan Service Request dengan status
closed merupakan data yang siap untuk di-generate untuk
menjadi Work Order. Gambar 5.9 merupakan visualisasi dari
status Service Request yang sesuai dengan data yang dimiliki
oleh pembimbing lapangan dan Gambar 5.10 merupakan
rincian dari status Service Request pertahunnya.
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5.4  Evaluasi Pengujian

Berdasarkan pengujian yang telah dipaparkan diatas,
pembimbing lapangan telah menyesuaikan dan menyetujui grafik
yang telah dibuat seperti pada Tabel 5.1 yang dimana dapat

disimpulkan bahwa grafik — grafik tersebut sudah sesuai.

Tabel 5.1 Tabel Evaluasi Pengujian Grafik

Grafik Deskripsi
Grafik Jumlah SR Setiap Tahun Sesuai
Grafik Jumlah WO Setiap Tahun Sesuai
Grafik 10 Aset yang paling sering menjadi SR Sesuai
Grafik 10 Aset yang paling sering menjadi WO Sesuai
Grafik Total SR Setiap Jenisnya Sesuai
Grafik Total SR Setiap Tahun Berdasarkan Jenisnya Sesuai
Grafik Total WO Setiap Jenisnya Sesuai
Grafik Total WO Setiap Tahun Berdasarkan Jenisnya | Sesuai
Grafik total SR berdasarkan Statusnya Sesuai
Grafik total SR Setiap Tahun Berdasarkan Statusnya | Sesuai
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6.1

BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang didapat setelah melaksanakan pembuatan

grafik dan analisa data adalah sebagai berikut:

1.

6.2

Data Service Request selalu mengalami peningkatan setiap
tahunnya. Dengan Kkata lain, kerusakan pada aset — aset pada
setiap tahunnya meningkat. Untuk Data Work Order,
jumlahnya cukup stabil pada tiga tahun terakhir.

Grafik yang dibuat telah sesuai dengan data yang sebenarnya.
Dengan demikian, PT Indonesia Power Suralaya dapat lebih
mudah dalam mengambil kebijakan yang berhubungan dengan
Service Request dan Work Order.

Saran

Saran untuk pembuatan grafik dan analisa data adalah sebagai

berikut:

1.

Menambah jumlah cadangan aset — aset yang sering mengalami
kerusakan atau yang sering menjadi Service Request terutama
untuk Service Request jenis CD.

Data sebaiknya di bersihkan sehingga menjadi data yang baik.
Kolom yang tidak digunakan sebaiknya dihapus terlebih
dahulu.

Analisa data juga dapat dilakukan dengan visualisasi dalam
model lain.
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